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Abstract 

The aim of this research was to determine the effect of providing animal feed with the addition of fermented tofu dregs 

at different levels on the growth of muscovy ducks. This research method was prepared based on a Completely 

Randomized Design (CRD) with factors namely fermented tofu dregs with different concentrations including without 

fermented tofu dregs, 10% fermented tofu dregs, and 30% fermented tofu dregs with 3 (three) experiments and each 

was repeated. a total of 4 (four) repetition phases. The parameters observed in this study were the remaining duck 

feed, the duck's body weight and the duck's weight gain. The results of this study showed that feeding with the addition 

of fermented tofu dregs at different levels had an effect on muscovy duck growth at 2 weeks, 3 weeks and 4 weeks but 

had no effect at 1 week on research parameters which included feed consumption, body weight and weight gain. 

Muscovy duck. This is because within 1 week the process of digestion of nutrients in muscovy ducks is not yet optimal. 

From these results it is known that giving animal feed with the addition of fermented tofu dregs at different levels of 

growth has achieved the objectives of this research.. 

Keywords: Duck, Fermentation, Tofu, Growth. 

 
Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan ternak dengan penambahan ampas tahu 

fermentasi pada level berbeda terhadap pertumbuhan entok. Metode penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan faktor yaitu ampas tahu fermentasi dengan konsentrasi yang berbeda meliputi tanpa 

ampas tahu fermentasi, ampas tahu fermentasi 10%, dan ampas tahu fermentasi 30% dengan 3 (tiga) percobaan dan 

masing-masing diulang sebanyak 4 (empat) fase pengulangan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sisa 

pakan entok, berat badan entok dan pertambahan berat badan entok. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian pakan dengan penambahan ampas tahu fermentasi pada level berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan 

entok pada waktu 2 minggu, 3 minggu dan 4 minggu namun tidak berpengaruh pada waktu 1 minggu pada parameter 

penelitian yang meliputi konsumsi pakan, berat badan dan pertambahan berat badan entok. Hal tersebut dikarenakan 

pada waktu 1 minggu proses pencernaan nutrisi pada entok belum maksimal. Pada hasil tersebut diketahui bahwa 

pemberian pakan ternak dengan penambahan ampas tahu fermentasi pada level berbeda terhadap pertumbuhan telah 

sampai kepada tujuan penelitian ini. 

Kata kunci: Entok, Fermentasi, Tahu, Pertumbuhan. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.504 pulau. Oleh 

karena itu, pulau di Indoesia memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai lahan peternakan hewan. 

Pada saat ini, peternakan hewan di Indonesia sudah semakin berkembang seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnnya pemenuhan kebutuhan gizi terutama protein 

hewani berupa daging. Hal tersebut menyebabkan permintaan daging di pasar semakin meningkat. 

Akan tetapi, peningkatan permintaan daging tidak diimbangi dengan persediaan daging yang 

mencukupi sehingga terjadi kenaikan harga daging. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi permintaan masyarakat dengan mengembangkan usaha peternakan unggas karena unggas 

dapat menjadi sumber protein hewani yang bernilai ekonomis (Lestari, 2019). 

Daging unggas merupakan sumber protein hewani yang secara nilai ekonomi terjangkau oleh 

masyarakat di Indonesia dibandingkan daging asal ternak lainnya. Berdasarkan Data Statistik 

Ditjennak (2016) menunjukkan konsumsi daging asal unggas per kapita per tahun mengalami 
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peningkatan sebesar 19,55 % dari tahun 2014 (4,536 kg/kapita/tahun) ke 2015 (5,423 

kg/kapita/tahun). Saat ini kontribusi produksi daging unggas masih didominasi oleh ayam ras yang 

grand parent stock nya masih mengandalkan pihak asing. Unggas lokal Indonesia harusnya mampu 

bersaing sebagai sumber penghasil pangan andalan. Entok atau Cairina moschata merupakan salah 

satu unggas air lokal yang memiliki karakteristik sebagai pengasil daging yang baik. 

Entok (Chairina moschata) merupakan salah satu jenis ternak unggas air yang memiliki 

banyak keunggulan dan salah satu jenis unggas air hasil domestikasi yang telah banyak dipelihara 

oleh peternak tradisional Indonesia. Jenis unggas air ini dikenal memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan dengan jenis ternak unggas air lainnya, keunggulan entok yang dikenal adalah sebagai 

penghasil daging, telur, dan penghasil bulu serta sebagai mesin penetas alami yang sangat baik. 

Kelebihan lain Entok adalah keberadaannya sudah dikenal oleh masyarakat sebagai ungags penghasil 

daging dan penyedia jasa pengeraman telur itik. Ukuran tubuhnya yang lebar sehingga mampu 

mengerami telur dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan kemampuan ayam kampung 

(Tamzil et., al., 2018).  

Entok atau juga itik Manila adalah unggas air asal Amerika Selatan, yang masuk ke 

Indonesia melalui Filipina, lalu dilakukan domestikasi sehingga telah beradaptasi dengan baik di 

lingkungan Indonesia. Entok adalah penghasil daging yang baik karena pertumbuhannya cepat dan 

memiliki bobot badan yang lebih besar dibandingkan itik. Salah satu jenis unggas air yang dikenal 

sebagai itik Manila atau entog, memiliki banyak nama disetiap daerah. Dalam bahasa Jawa, entog 

disebut Mentok, dan dalam bahasa Sunda disebut itik Manila, itik Surati, dan itik Serati. Entog dalam 

bahasa Indonesia dikenal dengan nama itik Manila, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut 

Muscovy duck. Entog merupakan unggas yang masih kerabat dengan itik, dan termasuk dalam sub 

famili Anatidae, sering digolongkan dalam jenis itik pedaging (itik besar) karena bobot jantan dewasa 

mereka dapat mencapai 7 kg (Aminuddin, 2014) dan bobot betina dewasa dapat mencapai 2,7-3,6 kg 

(Huang et al., 2012). 

Pengembangan entok sebagai unggas air unggulan Indonesia masih memiliki beberapa 

kendala, diantaranya peningkatan populasi dan produksi telur yang rendah, belum adanya data 

kebutuhan pakan dan metode pemberian pakan yang tepat, serta sistem pemeliharaan yang ekstensif. 

Dalam usaha peternakan itik Manila salah satu permasalahan yang ada adalah mahalnya biaya pakan 

ternak (Sari, 2014). Tingginya biaya pakan yang mencapai 70% menjadi hambatan bagi peternak 

untuk mengembangkan peternakan unggas khususnya ternak entok. Perkembangan entok agak 

lambat dikarenakan pemeliharaannya yang kurang optimal. Untuk meningkatkan produktivitas entok 

dapat dilakukan dengan pemeliharaan yang intensif dengan menggunakan pakan lokal yang tidak 

bersaing dengan manusia.  

Biaya pakan merupakan komponen dari pengeluaran usaha produksi dalam kegiatan 

pemeliharaan itik yang terbesar, sehingga ternak harus diberi pakan dengan jumlah dan kualitas yang 

sesuai kebutuhannya. Oleh karena itu, upaya menekan biaya pakan diharapkan dapat meningkatkan 

keuntungan bagi peternak dan dapat membantu dalam pengembangan usaha pemeliharaan itik 

penghasil daging dan telur. Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan bahan baku lokal seperti 

ampas tahu. Industri tahu di Indonesia diketahui berkembang dengan cepat. Jumlah industri tahu di 

Indonesia mencapai kurang lebih 84.000 unit usaha dengan kapasitas produksi lebih dari 2.560.000 

ton per tahun (Setiawan, et al,. 2014).  

Ampas tahu merupakan hasil limbah pengolahan tahu yang dapat berdampak buruk bagi 

lingkungan sekitar bila ampas tahSu dibiarkan dan tidak dimanfaatkan. Dalam waktu dua hari ampas 

tahu akan mengeluarkan bau yang tidak enak dan sangat menyengat dan mencemari lingkungan 

sehingga menimbulkan masalah bagi manusia. Ampas tahu belum banyak dimanfaatkan dan 

dianggap kurang mempunyai nilai ekonomis. Sampai saat ini, ampas tahu cukup mudah didapatkan 

dengan harga yang murah, bahkan bisa didapatkan dengan cara cuma-cuma. Ditinjau dari 

kandungannya, ampas tahu memiliki kandungan yaitu protein 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63% dan 

abu 1,21%. Dengan demikian, ampas tahu memiliki kelebihan yaitu kandungan protein yang cukup 

tinggi. Bahkan, jika dilihat dari komposisi kimianya, ampas tahu dapat digunakan sebagai sumber 

protein (Devri et al., 2020). Di samping itu, ampas tahu juga mengandung serat kasar berupa 

selulosa, hamiselulosa, dan lignin (Rahmawati, 2017) . 
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Pertumbuhan merupakan pertambahan berat badan yang dihasilkan dari konsumsi pakan 

yang memiliki nutrisi yang berkualitas baik. Pertumbuhan dan perkembangan berat badan yaitu suatu 

hal yang penting dalam pemeliharaan ternak untuk mencapai bobot ternak yang optimal sesuai 

dengan yang diinginkan. Bobot badan dari berbagai jenis itik sangat dipengaruhi oleh faktor genetik. 

Itik manila atau entok memiliki berat badan yang tinggi dibandingkan itik lainnya. Pertumbuhan 

merupakan pertambahan berat badan ternak yang merupakan salah satu sifat kuantitatif yang penting 

dalam pemeliharaan ternak.  

Pertumbuhan bobot badan yang baik dapat dilihat dari bangsa ternak dan tetuanya. Ternak 

dengan kualitas genetik yang baik akan tumbuh dengan cepat dan dapat meningkatkan produksi 

daging yang tinggi dengan didukung oleh pakan dan lingkungan yang baik. Pakan dengan kandungan 

nutrisi yang baik dan manajemen pemeliharaan yang baik mempunyai peranan penting terhadap 

pertumbuhan dan produksi ternak tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pemberian Pakan Ternak dengan Penambahan Ampas Tahu Fermentasi pada 

Level Berbeda terhadap Pertumbuhan Entok (Cairina Moschata)“. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif eksperimen. Penerapan 

metode eksperimen bertujuan untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap 

kelompok eksperimental dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan (Priadana et al., 2021). 

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini, yaitu dengan penambahan ampas tahu fermentasi. Pola 

perlakuan factorial penelitian ini terdiri dari satu faktor, yaitu ampas tahu fermentasi dengan 

konsentrasi yang berbeda, konsentrasi ampas tahu fermentasi yang digunakan terdiri dari 3 taraf 

perlakuan, yaitu Tanpa ampas tahu fermentasi (Kontrol), Ampas tahu fermentasi 10%, dan Ampas 

tahu fermentasi 30 %. Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali, sehingga dihasilkan 12 unit 

percobaan tiap taraf perlakuan. Pengamatan dilakukan satu seminggu sekali. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu rancangan 

penelitian yang dilakukan secara sederhana dengan membandingkan rancangan lainnya yang 

diterapkan pada lingkungan yang homogen. Setiap unit percobaan diberikan perlakuan ulangan yang 

sama. Penelitian ini menggunakan tiga percobaan dengan empat kali pengulangan. Populasi yang 

akan digunakan sebagai penelitian adalah sekumpulan entok (Chairina moschata) yang berusia sekitar 

1 bulan. Sampel merupakan sebagian dari populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah masing-masing entok (Chairina moschata) yang telah diberi tiga perlakuan dan diulang 

sebanyak empat kali pengulangan dengan demikian terdapat 12 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri atas satu ekor, sehingga entok yang digunakan seluruhnya ada 12 ekor entok 

(Chairina moschata). Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengamatan pertumbuhan entok 

(Chairina moschata) dengan beberapa pengukuran, yaitu Konsumsi pakan ditentukan berdasarkan 

jumlah pakan yang diberikan dikurangi jumlah pakan yang tersisa. Data konsumsi pakan diambil 

setiap kali memberikan pakan ke entok hingga akhir penelitian (28 hari).  Pengukuran berat badan 

diukur dengan cara menimbang entok. Pengukuran dilakukan diakhir pengamatan (di hari ke - 28).  

Pertambahan berat badan dapat di timbang setiap seminggu sekali sampai minggu terakhir. Setelah itu 

membuat perbandingan pertambahan disetiap minggunya, untuk mengetahui selisih pertambahan 

berat badan tiap minggunya pada entok (Chairina moschata). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pemberian pakan entok dengan penmbahan 

ampas tahu fermentasi pada level berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan entok 

pada pertumbuhan 14 hari, 21 hari dan 28 hari namun tidak memberikan pengaruh pada hari ke 7. 

Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut : 

1. Konsumsi Pakan 

Berdasarkan pada penelitian ini, data pemberian ampas tahu fermentasi pada pakan bersumber 

dari dokumen atau literatur kepustakaan dimana didapatkan hasil analisis yang menunjukkan 



Fani Khomairoh, et al/ Analisis Pertumbuhan Entok (Cairina … 

Prosiding Seminar Nasional Sains 2024 

4 

 

bahwa pemberian ampas tahu berpengaruh sangat nyata terhadap konsumsi entok. Penggunaan 

ampas tahu dalam jumlah banyak menyebabkan penurunan konsumsi pakan yang kemungkinan 

ampas tahu yang bersifat bulky karena kandungan seratnya yang tinggi. Sifat bulky bahan pakan 

dapat menyebabkan tembolok entok cepat menjadi penuh sehingga terjadi penurunan konsumsi 

pakan, padahal entok tersebut sebenarnya belum terpenuhi kebutuhannya. Selain itu, 

palatabilitas pakan sangat mempengaruhi nilai konsumsi pakan dan pada gilirannya 

mempengaruhi bobot hidup (Widjaja et al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian terdapat sisa 

pakan dengan rata-rata sisa pakan pada kelompok A (0%) sebesar 525 g dengan jumlah sisa 

pakan sebesar 2100 g, rata-rata sisa pakan pada kelompok B (10%) sebesar 313,5 dengan total 

sisa pakan sebesar 1254 dan rata-rata sisa pakan kelompok C (30%) sebesar 50 g dengan jumlah 

sisa pakan sebesar 200 g. Hasil hipotesis menunjukkan bahwa sisa pakan berpengaruh terhadap 

pertambahan berat badan entok setelah pemberian ampas tahu. 

2. Berat Badan Entok 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa pemberian ampas tahu memberikan pengaruh 

berbeda tidak nyata pada waktu 1 minggu dan 2 minggu namun memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata pada waktu 3 minggu dan 4 minggu. Berkenaan dengan hasil yang diperoleh, maka 

diketahui bahwa hasil pengkuran berat badan entok dari waktu 1 minggu sampai waktu 4 

minggu, rata-rata berat badan total entok pada minggu ke-1 sebesar 1868,67 g dengan total berat 

badan sebesar 5606 g, rata-rata berat badan total entok pada minggu ke-2 sebesar 2010,67 g 

dengan total berat badan sebesar 6032, rata-rata berat badan total entok pada minggu ke-3 

sebesar 2222 g dengan total berat badan sebesar 6666 g dan rata-rata berat badan total entok 

pada minggu ke-4 sebesar 2448,67 g dengan total berat badan sebesar 7346 g dari awal 

pengukuran atau waktu 0 minggu rata-rata berat badan entok pada minggu ke-0 sebesar 1741 g 

dengan total berat badan 5223. Dilihat dari hasil angka-angka pengukuran sudah terlihat bahwa 

ada kenaikan per-minggu berat badan entok setelah pemberian pakan dengan penambahan 

ampas tahu. 

3. Penambahan Berat Badan Entok 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa terdapat pengaruh pemberian pakan ampas tahu 

terhadap pertambahan berat badan entok. Pertambahan berat badan entok di timbang setiap 

seminggu sekali sampai minggu terakhir. Setelah itu membuat perbandingan pertambahan 

disetiap minggunya, untuk mengetahui selisih pertambahan berat badan tiap minggunya pada 

entok (Chairina moschata). Diketahui bahwa pertambahan berat badan entok sebesar 527 g 

dengan rata-rata 131,75 g untuk kelompok A (0%), pertambahan berat badan entok sebesar 745 

g dengan rata-rata 186,25 g untuk kelompok B (10%) dan untuk kelompok C (30%) 

pertambahan berat badan sebesar 851 g dengan rata-rata 212,75 g. Pertambahan berat badan 

sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan karena konsumsi pakan menentukan zat nutrisi masuk 

kedalam pertumbuhan. Perbedaan berat badan entok pada penelitian ini disebabkan karena 

jumlah pakan yang dikonsumsi berbeda, konsumsi pakan yang tinggi mengasilkan pertambahan 

berat badan yang tinggi dan sebaliknya. 
 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan dengan 

penambahan ampas tahu fermentasi pada level berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan entok 

pada waktu 2 minggu, 3 minggu dan 4 minggu namun tidak berpengaruh pada waktu 1 minggu pada 

parameter penelitian yang meliputi konsumsi pakan, berat badan dan pertambahan berat badan entok. 

Hal tersebut dikarenakan pada waktu 1 minggu proses pencernaan nutrisi pada entok belum 

maksimal. Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini dimana pada rumusan masalah 

tersebut adakah pengaruh pemberian pakan ternak dengan penambahan ampas fermentasi pada level 

berbeda terhadap pertumbuhan entok dan pada simpulan penelitian berdasarkan hasil penelitian 

adanya pengaruh pemberian pakan ternak dengan penambahan ampas fermentasi pada level berbeda 

terhadap pertumbuhan entok. Berdasarkan hasil penelitian juga diperoleh bahwa rata-rata 

pertambahan berat badan entok kelompok kontrol (A(0%)) sebesar 131,75 g, rata-rata pertambahan 
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berat badan entok kelompok eksperimen (B(10%)) 186,25 g serta rata-rata pertambahan berat badan 

entok kelompok eksperimen (C(30%)) sebesar 212,75 g. Pertambahan berat badan sangat 

dipengaruhi oleh konsumsi pakan karena konsumsi pakan menentukan zat nutrisi masuk kedalam 

pertumbuhan. Perbedaan berat badan entok pada penelitian ini disebabkan karena jumlah pakan yang 

dikonsumsi berbeda, konsumsi pakan yang tinggi mengasilkan pertambahan berat badan yang tinggi 

dan sebaliknya. Pada simpulan yang telah dijelaskan bahwa tujuan pada penelitian ini dimana tujuan 

tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan ternak dengan penambahan ampas tahu 

fermentasi pada level berbeda terhadap pertumbuhan entok dan penelitian ini telah sampai kepada 

tujuan dari penelitian ini.. 
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